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RINGKASAN 
 

Hubungan Jumlah Bakteri dan Jamur Udara Menggunakan Metode Settle 
Plate dengan Suhu dan Kelembapan Relatif di Laboratorium 

Mikrobiologi Klinik RSUD Dr. Soetomo Surabaya 
 

Yenni Andriana 
 

Udara merupakan komponen yang sangat penting untuk kehidupan manusia karena 

lebih dari 90% aktivitas dilakukan dalam ruangan tertutup dan rata-rata 15.000 liter 

udara dihirup setiap 24. Di dalam rumah sakit dapat ditemukan lebih dari 10.000 

mikroorganisme di udara yang dapat ditularkan ke manusia dalam ruangan melalui 

aerosol dan dalam beberapa jenis keadaan klinis khusus seperti lesi kulit yang dapat 

menjadi sumber partikel udara. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia no. 1204 /MENKES/SK/X/2004 tentang Persyaratan Kesehatan 

Lingkungan Rumah Sakit, Indeks angka kuman untuk ruang atau unit di laboratorium 

adalah 200-500 CFU/m3 yang merupakan konsentrasi maksimum mikroorganisme 

per m3 udara. Laboratorium Mikrobiologi Klinik memiliki resiko terhadap berbagai 

jenis pajanan mikroorganisme yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan bagi 

pekerja dan pengguna. Banyak peralatan dalam laboratorium mikrobiologi seperti 

sentrifugasi dan vortex untuk mencampur suspensi mikroba yang umum digunakan 

di laboratorium mikrobiologi dapat meningkatkan aerosolisasi mikroorganisme. 
Jumlah bakteri dan jamur udara dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti suhu 

dan kelembapan relatif dalam ruangan. Penelitian ini bertujuan mengetahui jumlah 

bakteri dan jamur udara serta mencari hubungan dengan suhu dan kelembapan relatif 

di Laboratorium Mikrobobiologi Klinik RSUD dr. Soetomo. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan jenis penelitian 

yang digunakan adalah cross-sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara suhu dan kelembapan relatif dengan jumlah bakteri dan jamur udara dengan 

settle plate, setelah inkubasi 1x24 jam pada suhu 370C untuk bakteri dan 5x24 jam 

pada suhu ruang untuk jamur, jumlah koloni pada setiap plate di hitung, kemudian 

dengan SPSS dilakukan uji Pearson untuk menentukan hubungan antara suhu dan 

kelembapan relatif dengan jumlah baktri dan jamur udara. 
 
Jumlah bakteri pada 15 ruangan di Laboratorium Mikrobiologi Klinik RSUD dr. 

Soetomo Surabaya adalah sebanyak 13-352 CFU/m3 dan jamur udara adalah 

sebanyak 0-156 CFU/m3, dengan distribusi suhu berkisar pada 24.4-29.90C dan 

kelembapan relatif berkisar antara 52-73%.  

 
Tidak terdapat hubungan antara suhu dan jumlah bakteri serta jamur udara di 

Laboratorium Mikrobiologi Klinik RSUD dr. Soetomo Surabaya. 

Tidak terdapat hubungan antara kelembapan relatif dan jumlah bakteri serta jamur 

udara di Laboratorium Mikrobiologi Klinik RSUD dr. Soetomo Surabaya. 
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SUMMARY 
 

Relationship between the Number of Airborne Bacteria and Fungi Using the Settle 
Plate Method with Temperature and Relative Humidity at the Clinical 

Microbiology Laboratory of Dr. Soetomo Hospital Surabaya 
 

Yenni Andriana 
 

The air is a very important component for human life because more than 90% of activities 

are carried out in closed spaces and an average of 15,000 liters of air is inhaled every 24 

hours so that indoor air quality is one of the main factors for a healthy and prosperous 

life.  In hospitals there can be found more than 10.000 microorganisms in the air that can 

be transmitted to humans indoors through aerosols and in some types of special clinical 

conditions such as skin lesions that can be a source of airborne particles. According to the 

Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia no. 1204 

/MENKES/SK/X/2004 concerning Hospital Environmental Health Requirements, the 

germ index for spaces or units in the laboratory is 200-500 CFU/m3 which is the 

maximum concentration of microorganisms per m3 of air. The Clinical Microbiology 

Laboratory has a risk of various types of exposure to microorganisms that can cause 

health problems for workers and users. Many of the equipment in microbiology 

laboratories such as centrifugation and vortex (tools for mixing microbial suspensions) 

commonly used in microbiology laboratories can increase the aerosolization of 

microorganisms. The number of airborne bacteria and fungi can be affected by various 

factors such as indoor temperature and relative humidity. This study aims to determine 

the number of airborne bacteria and fungi and to find the relationship with temperature 

and relative humidity in the Clinical Microbiology Laboratory of RSUD dr. Soetomo. 

 

This study is an analytical observational study with the type of research used is cross-

sectional which aims to determine the relationship between temperature and relative 

humidity with the number of airborne bacteria and fungi with a settle plate, after 

incubation 1x24 hours at 370C for bacteria and 5x24 hours at room temperature for fungi, 

the number of colonies on each plate was counted, then with SPSS conducted Pearson 

test to determine the relationship between temperature and relative humidity with the 

number of airborne bacteria and fungi. 

 

The number of bacteria in 15 rooms in the Clinical Microbiology Laboratory of RSUD 

dr. Soetomo Surabaya was 13-352 CFU/m3 and airborne mold was 0-156 CFU/m3, with 

temperature distribution ranging from 24.4-29.90C and relative humidity ranging from 

52-73%.  

 

There is no relationship between temperature and the number of airborne bacteria and 

fungi in the Clinical Microbiology Laboratory of RSUD dr. Soetomo Surabaya. 

There is no relationship between relative humidity and the number of airborne bacteria 

and fungi in the Clinical Microbiology Laboratory of RSUD dr. Soetomo Surabaya. 
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ABSTRAK 
 

Hubungan Jumlah Bakteri dan Jamur Udara Menggunakan Metode Settle 
Plate dengan Suhu dan Kelembapan Relatif di Laboratorium 

Mikrobiologi Klinik RSUD Dr. Soetomo Surabaya 
 

Yenni Andriana 
 

Udara merupakan komponen yang sangat penting untuk kehidupan manusia karena lebih 

dari 90% aktivitas dilakukan dalam ruangan tertutup dan rata-rata 15.000 liter udara 

dihirup setiap 24. Di dalam rumah sakit dapat ditemukan lebih dari 10.000 

mikroorganisme di udara yang dapat ditularkan ke manusia dalam ruangan melalui 

aerosol dan dalam beberapa jenis keadaan klinis khusus seperti lesi kulit yang dapat 

menjadi sumber partikel udara. Jumlah bakteri dan jamur udara dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti suhu dan kelembapan relatif dalam ruangan. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui jumlah bakteri dan jamur udara serta mencari hubungan dengan 

suhu dan kelembapan relatif di Laboratorium Mikrobobiologi Klinik RSUD dr. Soetomo. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan jenis penelitian yang 

digunakan adalah cross-sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

suhu dan kelembapan relatif dengan jumlah bakteri dan jamur udara dengan settle plate, 

setelah inkubasi 1x24 jam pada suhu 370C untuk bakteri dan 5x24 jam pada suhu ruang 

untuk jamur, jumlah koloni pada setiap plate di hitung, kemudian dengan SPSS dilakukan 

uji Pearson untuk menentukan hubungan antara suhu dan kelembapan relatif dengan 

jumlah baktri dan jamur udara. Jumlah bakteri pada 15 ruangan di Laboratorium 

Mikrobiologi Klinik RSUD dr. Soetomo Surabaya adalah sebanyak 13-352 CFU/m3 dan 

jamur udara adalah sebanyak 0-156 CFU/m3, dengan distribusi suhu berkisar pada 24.4-

29.90C dan kelembapan relatif berkisar antara 52-73%. Menurut hasil analisa dengan uji 

Pearson, tidak terdapat hubungan antara jumlah bakteri dan jamur udara dengan suhu dan 

kelembapan relatif. Tidak terdapat hubungan antara suhu dan jumlah bakteri serta jamur 

udara di Laboratorium Mikrobiologi Klinik RSUD dr. Soetomo Surabaya. Tidak terdapat 

hubungan antara kelembapan relatif dan jumlah bakteri serta jamur udara di Laboratorium 

Mikrobiologi Klinik RSUD dr. Soetomo Surabaya. 

 

Kata kunci: jumlah bakteri dan jamur udara, suhu, kelembapan relatif  
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ABSTRACT 

Relationship between the Number of Airborne Bacteria and Fungi Using the Settle 
Plate Method with Temperature and Relative Humidity at the Clinical 

Microbiology Laboratory of Dr. Soetomo Hospital Surabaya 
 

Yenni Andriana 
 

The air is a very important component for human life because more than 90% of activities 

are carried out in enclosed spaces and an average of 15,000 liters of air is inhaled every 

24 hours. In hospitals, there can be more than 10,000 airborne microorganisms that can 

be transmitted to humans indoors through aerosols and in some types of special clinical 

conditions such as skin lesions that can be a source of airborne particles. The number of 

airborne bacteria and fungi can be affected by various factors such as indoor temperature 

and relative humidity. This study aims to determine the number of airborne bacteria and 

fungi and to find the relationship with temperature and relative humidity in the Clinical 

Microbiology Laboratory of RSUD Dr. Soetomo. This study is an analytical 

observational study with the type of research used is cross-sectional which aims to 

determine the relationship between temperature and relative humidity with the number of 

airborne bacteria and fungi with a settle plate, after incubation 1x24 hours at 370C for 

bacteria and 5x24 hours at room temperature for fungi, the number of colonies on each 

plate was counted, then with SPSS conducted Pearson test to determine the relationship 

between temperature and relative humidity with the number of airborne bacteria and 

fungi. The number of bacteria in 15 rooms in the Clinical Microbiology Laboratory of 

RSUD dr. Soetomo Surabaya was 13-352 CFU/m3 and airborne mold was 0-156 

CFU/m3, with temperature distribution ranging from 24.4-29.90C and relative humidity 

ranging from 52-73%. According to the results of analysis with the Pearson test, there is 

no relationship between the number of airborne bacteria and fungi with temperature and 

relative humidity. There is no relationship between temperature and the number of 

airborne bacteria and fungi in the Clinical Microbiology Laboratory of RSUD dr. 

Soetomo Surabaya. There is no relationship between relative humidity and the number of 

airborne bacteria and fungi in the Clinical Microbiology Laboratory of RSUD dr. 

Soetomo Surabaya. 

 

Keywords: number of airborne bacteria and fungi, temperature, relative humidity 
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